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PENGARUH KEPUTUSAN INVESTASI, KEPUTUSAN PENDANAAN, 
KEBIJAKAN DIVIDEN DAN KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI 
PERUSAHAAN  
(Study Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2011-2014) 
 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keputusan 
investasi (PER), Keputusan Pendanaan (DER), Kebijakan Dividen (DPR), dan 
Kinerja Keuangan (ROA) secara parsial dan simultan terhadap Nilai Perusahaan 
pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014. Periode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 tahun yaitu mulai tahun 2011-2014. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-
2014.Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk pengambilan 
sampel.Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, jumlah sampel yang terkumpul 
sebanyak 18 perusahaan.Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan investasi (PER) 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, keputusan pendanaan (DER) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, kebijakan dividen (DPR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan 
(ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kata Kunci :keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan dividen, 
kinerja keuangan, nilai perusahaan. 
 
 
ABSTRACTION 
 
The purpose of this study aims to determine the effect of investment 
decisions (PER), Funding Decisions (DER), Dividend Policy (DPR), and 
Financial Performance (ROA) partially and simultaneously to Company Value in 
Manufacturing Company in Indonesia Stock Exchange Period 2011-2014. The 
period used in this study is 4 years starting in 2011-2014. 
The population used in this research is manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange (BEI) in the period 2011-2014. This study using 
purposive sampling method for sampling. Based on predetermined criteria, the 
number of samples collected as many as 18 companies. Statistical analysis in this 
study using multiple linear regression analysis. 
The results of this study indicate that the investment decision (PER) 
significantly affects the value of the company, the funding decision (DER) no 
significant effect on the value of the company, dividend policy (DPR) had no 
significant effect on corporate value and financial performance (ROA) has no 
significant effect on the value company                      .
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PENDAHULUAN 
Saat ini telah banyak perusahaan-perusahaan yang berdiri di 
Indonesia.Semua perusahaan tersebut pasti mempunyai tujuan jangka pendek dan 
jangka panjang.Tujuan perusahaan jangka pendek yaitu mendapatkan laba 
maksimal dengan sumber daya yang ada, semestara dalam jangka panjang tujuan 
utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan (Septia, 
2015).Semakin tinggi nilai perusahaan semakin sejahtera pemiliknya. Nilai 
perusahaan akan tercermin dari harga sahamnya (Fama, 1978 dalam Wahyudi, 
2006 dalam Gunawan, 2011). 
Optimasi nilai perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan fungsi 
manajemen keuangan, dimana satu keputusan keuangan yang diambil akan 
mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan dampak pada nilai perusahaan. 
(Fama, 1978 dalam Wahyudi, 2006 dalam Gunawan, 2011).Manajer perusahaan 
memiliki tugas dan kewajiban untuk membuat suatu keputusan dan kebijakan 
untuk pencapaian tujuan perusahaan. Untuk memenuhi harapan investor tersebut, 
manajer keuangan berusaha memaksimumkan kesejahteraan investor dengan cara 
membuat berbagai keputusan dan kebijakan keuangan yaitu keputusan pendanaan 
(financing decision), keputusan investasi (investment decision), dan kebijakan 
deviden (dividend policy). Ketiga keputusan keuangan tersebut perlu dilakukan 
karena keputusan tersebut saling mempengaruhi satu dengan lainnya dan dapat 
mempengauhi nilai perusahaan (Haruman, 2007 dalam Gunawan, 2011).  Menurut 
Hasnawati (2005) dalam Yuningsih (2014) manajemen keuangan menyangkut 
penyelesaian atas keputusan penting yang diambil perusahaan, antara lain 
keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan deviden. Nilai 
perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal perusahaan seperti tingkat suku bunga. 
Keputusan investasi merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan 
perusahaan, dimana nilai perusahaan semata-mata ditentukan oleh keputusan 
investasi, pendapat sebut dapat diartikan bahwa keputusan investasi itu penting, 
kerena untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu mamaksimumkan kemakmuran 
pemegang saham hanya akan dihasilkan melalui kegiatan investasi perusahaan. 
Tujuan keputusan investasi adalah memperoleh tingka keuntungan yang tinggi 
dengan tingkat resiko tertentu. Keuntungan yang tinggi disertai dengan risiko 
yang bias dikelola, diharapkan akan menaikkan nilai perusahaan, yang berarti 
manaikkan kemampuan kemakmuran pemegang saham. Hidayat (2010) dalam 
Afzal (2012). 
Keputusan lain yang dapat mempngaruhi nilai perusahaan adalah 
keputusan pendanaan. Husnan (1997) dalam Setiani (2012) keputusan pendanaan 
perusahaan menyangkut keputusan yang akan digunakan oleh perusahaan. Secara 
umum sumber dana sumber dana perusahaan ada yang berasal dari dalam 
perusahaan (internal financing) seperti laba ditahan dan dari luar perusahaan 
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(external dinancing) seperti hutang dan modal sendiri. Menurut Atmaja (2003) 
dalam Setiani (2012) mengatakan bahwa seorang manajer harus mampu untuk 
mengambil keputusan pendanaan dengan mempertimbangkan komposisi hutang 
dan modal sendiri yang akan digunakan oleh perusahaan. 
Selain keputusan investasi dan keuputusan pendanaan, kebijakan deviden 
juga merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan nilai perusahaan. 
Kebijakan deviden secara umum diartikan sebagai keputusan tentang pembayaran 
laba perusahaan dalam bentuk deviden kepada pemegang saham (Cahyaninigdyah 
dan Ressany, 2012) dalam . masalah yang seing dihadapi oleh perusahaan terkait 
dengan kebijakan deviden adalah adanya perbedaan pendangan, dimana investor 
memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan dengan mngharapkan 
pengembalian dalam bentuk deviden maupun capital gain, sedangkan perusahaan 
mengharapkan pertumbuhan secara terus menerus untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan deviden 
merupakan hal yang penting bagi peruhsaan untuk memenuhi harapan pemegang 
saham terhadap deviden dengan tidak menghambat pertumbuhan perusahaan disis 
lain (Afzal , 2012). 
Nilai perusahaan juga tercermin dari kinerja keuangan perusahaan 
tersebut, salah satunya dapat dilihat dari tingkat profitabilitas 
perusahaan.Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditujukkan 
oleh laba yang dihasilkan perusahaan.Laba yang dihasilkan perusahaan berasal 
dari penjualan dan keputusan investasi yang dilakukan perusahaan. Profitabilitas 
yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang bagus sehingga investor akan 
merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat (Sujoko dan Soebintono, 
2007) dalam (Achmad, 2014). 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
1. Hubungan Keputusan Invetasi Dengan Nilai Perusahaan 
Keputusan investasi adalah keputusan penanaman modal berjangka 
waktu lama yang menyangkut terhadap hasil keuntungan yang diperoleh 
perusahaan dimasa yang akan datang. Keputusan investasi mempunyai 
dimensi waktu jangka panjang, sehingga keputusan yang diambil harus 
dipertimbangkan dengan baik, karena mempunyai risiko berjangka panjang 
pula.Teori yang mendasari keputusan investasi adalah signaling theory.Teori 
tersebut menyatakan bahwa pengeluaran investasi memberikan sinyal positif 
terhadap pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga 
meningkatkan harga saham sebagai indikator perusahaan. Gunawan (2011) 
dan Abrar (2015) menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara keputusan investasi dengan nilai perusahaan. 
H1 :Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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2. Hubungan Keputusan Pendanaan Dengan Nilai Perusahaan. 
Keputusan pendanaan didefinisikan sebagai keputusan yang 
menyangkut komposisi pendanaan yang dipilih oleh perusahaan.Sumber 
pendanaan di dalam suatu perusahaan dibagikan menjadi dua kategori 
pendanaan internal dan pendanaan eksternal. Setiap perusahaan akan 
mengharapkan adanya struktur modal optimal, yaitu struktur modal yang 
dapat menaksimalkan nilai perusahaan (value of the firm) dan meminimalkan 
biaya modal (cost of capital).Manajer dapat menggunakan hutang sebagai 
sinyal yang lebih terpercaya untuk para investor. Ini karena perusahaan yang 
meningkatkan hutang dapat dipandang sebagai perusahaan yang yakin dengan 
prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Menurut Brigham dan Houston 
(2001) peningkat.an hutang diartikan oleh pihak luar tentang kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban di masa yang akan datang atau adanya 
resiko bisnis yang rendah, hal tersebut akan direspon secara positif oleh pasar. 
Dalam penelitian Setiani (2012) dan Amanah (2014) menemukan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara keputusan pendanaan dengan 
nilai perusahaan. 
H2 : Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
3. Hubungan Kebijakan Dividen Dengan Nilai Perusahaan. 
Kebijakan dividen adalah merupakan keputusan yang berkaitan dengan 
penggunaan laba yang menjadi hak para pemegang saham dan laba tersebut 
dapat dibagi sebagai dividen atau laba yang ditahan untuk diinvestasikan 
kembali.Kebijakan dividen menyangkut tentang penggunaan laba yang 
menjadi hak para pemegang saham.Pada dasarnya laba tersebut bisa dibagikan 
sebagai dividen atau ditahan untuk diinvestasikan kembali. Dengan demikian 
pertanyaan seharusnya kapan laba akan dibagikan dan kapan ditahan, dengan 
tetap memperhatikan tujuan perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan. 
Dalam penelitian Achmad dan Amanah (2014) menyatakan bahwa kebijakan 
deviden berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H3 : Kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
4. Hubungan Kinerja Keuangan Dengan Nilai Perusahan. 
Kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan.kinerja 
keuangan perusahaan merupakan salah satu aspek penilaian yang fundamental 
mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan berdasarkan 
analisis terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan, antara lain rasio 
profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan. Menurut Fahmi (2014:80) 
menyatakan dalam rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.Semakin baik rasio 
profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 
perusahaan memperoleh keuntungan.Dalam penelitian Achmad dan Amanah 
(2014) menyatakan bahwa kinerja keuangan dengan indicator profitabilitas 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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H4 : Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode 2011-2014.Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah sekunder.Data sekunder yang digunakan 
adalah laporan tahunan, laporan keuangan yang memenuhi kriteria sampel 
penelitian yang diperoleh dari laporan keuangan sejumlah perusahaan yang 
dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011-2014. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode dekumentasi.Dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti mengambil data berdasarkan dokumen-dokumen sumber 
seperti laporan tahunan, laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan 
Bursa Efek Indonesia (BEI) serta data-data lain yang diperlukan dalam 
penelitian. 
 
D. Definidi Operasional dan Pengukuran Variable 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka variable 
dependen dalam penelitian ini adalah Nilai perusahaan. Variable Independen 
dalam penelitian ini adalah Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, 
Kebijakan Dividend an Kinerja Keuangan. 
 
1. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai 
pasar karena nilai perusahaan yang dibentuk dari harga pasar saham sangat 
dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Berdasarkan signaling theory, 
pengeluaran investasi menunjukkan sinyal positif tentang pertumbuhan 
asset perusahaan di waktu yang akan dating, sehingga meningkatnya harga 
saham sebagai indicator nilai perusahan. 
Dalam Penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan Price to Book 
Value (PBV). PBV merupakan rasio antara harga saham terhadap nilai 
bukunya, yang dirumuskan sebagai berikut (Brigham dan Houston, 2006) : 
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2. Keputusan Investasi 
Keputusan Investasi didefinisikan sebagai kombinasi antara aktiva 
yang dimiliki (assets in place) dengan pilihan investasi dimasa yang akan 
datang dengan net present value positif. IOS tidak dapat diobeservasi 
secara langsung, sehingga dalam perhitungannya menggunakan proksi 
(Kallpur dan Tromblay, 1999 dalam Achmad dan Amanah, 2014)  
Proksi IOS dalam penelitian ini adalah PER (Price to Earning 
Ratio). Dimana PER menunjukkan perbandingan antara closing price 
dengan laba per lembar saham (earning per share). Adapun rumusan 
untuk perhitungan PER adalah sebagai berikut (Hanafi dan Halim, 2009) : 
 
 
 
3. Keputusan Pendanaan 
Keputusan pendanaan didefinisikan sebagai keputusan yang 
menyangkut komposisi pendanaan yang dipilih oleh perusahaan. 
Keputusan pendanaan dalam penelitian ini dikonfirmasikan melalui Debt 
to Equity Ratio (DER), rasio ini menunjukkan perbandingan antara 
pembiayaan dan pendanaan melalui ekitas (Sawu, 2001:13 dalam 
Rahmawati, 2015).  
Dalam penelitian ini proksi yang digunakan pada keputusan 
pendanaan adalah Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan perbandingan 
antara pembiayaan dan pendanaan melalui hutang dengan pendanaan 
melalui ekuitas. Adapun rumus untuk perhitungan DER adalah sebagai 
berikut (Martono dan Harjito, 2008) : 
 
 
 
4. Kebijakkan Dividen 
Kebijakan deviden berhubungan dengan penentuan berapa bagian 
keuntungan yang akan dibagikan kepda para pemegang saham dalam 
bentuk deviden dan berapa bagian yang akan ditahan diperusahaan 
(Indrastanti dan Eny, 2011:101 dalam Rahmawati, 2015).  
Kebijakan dalam penelitian ini diproksikan melalui Deviden 
Payout Ratio (DPR). DPR mampu memberikan kapasitas dalam 
pembagian deviden sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 
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nilai perusahaan. Adapun rumus yang utnuk perhitungan DPR adalah 
sebagai berikut (Hanafi dan Halim, 2009) : 
 
 
 
5. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh 
perusahan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam 
menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan dan 
potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkansumber daya 
yang ada. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah tingkat 
profitabilitas perusahaan. Tingkat profitabilitas merupakan suatu indikator 
kinerja yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam mengelola 
kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 
perusahaan. Tingkat profitabilitas diprokseikan ROA (Return on Asset). 
Pada penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio 
Return On Asset Ratio. Adapun rumus untuk perhitungan ROA adalah 
sebagai berikut (Mardiyanto,2009) : 
 
 
 
E. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui kekuatan variable 
independen terhadap variable dependen (Sekaran, 2006 dalam Fenandar, 
2012). Hubungan antar variable dapat digambarkan dengan persamaan sebagai 
berikut: 
 
 PBV = α + β1PER + β2DER + β3DPR + β4ROA + e 
 
Keterangan: 
PBV = Nilai Perusahaan 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien regresi dari masing-masing variable independen. 
PER = Keputusan Investasi 
DER = Keputusan Pendanaan 
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DPR = Kebijakan Dividen 
ROA = Kinerja Keuangan / Tingkat Profitabilitas. 
e  = variable acak atau pengganggu 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengumpulan Data. 
Data penelitian ini didapatkan dari perusahaan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia. Dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneli untuk 
mendapatkan data yang di ingikan dalam penelitian ini. Data yang di dapat 
dalam penelitian ini adalah 72 sampel perusahaan yang telah sesuai dengan 
kriteria pada penelitian ini. 
 
B. Uji Asumsi Klasik. 
1. Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 1.738 
a. Predictors: (Constant), ROA, PER, DER, DPR 
b. Dependent Variable: PBV 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 72 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 6.66578591E6 
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .143 
Negative -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.215 
Asymp. Sig. (2-tailed) .104 
a. Test distribution is Normal. 
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3. Uji Multikolineritas 
Hasil Uji Multikolineritas 
                         Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
PER .965 1.037 
DER .795 1.257 
DPR .783 1.277 
ROA .897 1.115 
a. Dependent Variable: PBV 
 
 
 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.201E6 4.716E6  -.255 .800 
PER 469883.910 328817.162 .171 1.429 .158 
DER -6.066E-6 .000 -.199 -1.513 .135 
DPR 3.202E-8 .000 .024 .183 .855 
ROA -2.887E6 5.346E6 -.067 -.540 .591 
a. Dependent Variable: AbsRes    
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C. Uji Regresi Linier Berganda 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
-59448791.168 6621774.570 
 
-8.978 .000 
PER 4670219.644 461671.131 .769 10.116 .000 
DER -6.250E-6 .000 -.093 -1.110 .271 
DPR 2.559E-7 .000 .088 1.044 .300 
ROA -6353296.797 7506202.710 -.067 -.846 .400 
a. Dependent Variable: PBV     
PBV = -59448791.168 + 46701219.644 PER-6.250 DER+ 2.559 DPR -
6353296.797 ROA + e 
Berdasrkan hasil persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta adalah -59448791,168 artinya jika komposisi PER, 
DER, DPR, ROA bernilai 0 maka nilai perusahaan bernilai -8,978. 
b. Nilai koefisien regresi variable PER bernilai 4670219,644. Artinya 
setiap peningkatan 1 satuan maka akan meningkatkan nilai perusahaan 
sebesar 4670219,644. 
c. Nilai koefisien regresi variable DER bernilai -6,250. Artinya setiap 
peningkatan 1 satuan maka akan mengurangi nilai perusaaan sebesar -
6,250. 
d. Nilai koefisien regresi variable DPR bernilai 2,559. Artinya setiap 
peningkatan 1 satuan maka akan mengurangi nilai perusahaan sebesar 
2,559. 
e. Nilai koefisien regresi variable ROA bernilai -6353296,797. Artinya 
setiap peningkatan 1 satuan maka akan mengurangi nilai perusahaan 
sebesar -6353296,797. 
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D. Uji Simultan (F-hitung) 
Hasil Uji Simultan (F-hitung) 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5282130741400277.000 4 1320532685350069.200 28.045 .000a 
Residual 3154721827905899.500 67 47085400416505.970   
Total 8436852569306176.000 71    
a. Predictors: (Constant), ROA, PER, DER, DPR   
b. Dependent Variable: PBV 
 
    
E. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .791a .626 .604 6.86188E6 
a. Predictors: (Constant), ROA, PER, DER, DPR 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh keputusan investasi, 
keputusan pendanaan, kebijakan dividend an kinerja keuangan secara parsial 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2011-2014, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Keputusan investasi yang diproksikan dengan PER (Price Earning Ratio) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. Hal 
ini ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 4670219,644 dan t-hitng 
sebesar 10,116 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan 
dengan tingkat signifikansi yang diharapkan yaitu 5% sehingga H1 
diterima. 
2. Keputusan pendanaan yang diproksikan dengan DER (Debr to Equty 
Ratio) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. Hal ini 
ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar -6,250 dan t-hitung sebesar -
1,110 dengan signifikansi 0,271 lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi yang diharapkan yaitu 5% sehingga H2 ditolak. 
3. Kebijakan dividen yang diproksikan dengan DPR (Deviden Payaut Rasio) 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. Hal ini ditunjukkan dengan 
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koefisien regresi sebesar 2,559 dan t-hitung sebesar 1,044 dengan 
signifikansi sebesar 0,300 lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi yang diharapkan yaitu 5% sehingga H3 ditolak. 
4. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset Ratio) 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. Hal ini ditunjukkan dengan 
koefisien regresi sebesar -6353296,797 dan t-hitung sebesar -0,846 dengan 
signifikansi sebesar 0,400 lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi yang diharapkan yaitu 5% sehingga H4 ditolak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan beberapa saran sebagai berikut 
1. Bagi Pembaca 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 
factor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan yaitu keputusan 
investasi. 
2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 
Dapat memberikan kontribusi tambahan refresnsi penelitian mengenai 
pegaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan dividend an 
kinerja keuangan. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Peelitian selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini dan memperbanyak jumlah sampel serta tahun 
pengamatan untuk mendapatkan hasil yang menyelutuh. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
dengan faktor lain yang memengaruhi nilai perusahaan diluar 
penelitian ini. 
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